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ABSTRAK

Famili Curculionidae termasuk kelompok kumbang (Ordo Coleoptera) yang memiliki peranan 

penting dalam berbagai ekosistem baik hutan, perkebunan, dan pertanian lainnya. Perubahan 

tipe penggunaan lahan dari hutan menjadi lahan pertanian dapat menyebabkan penurunan 

keanekaragaman kumbang curculionid. Penelitian ini bertujuan untuk memelajari kekayaan spesies 

dan kelimpahan kumbang curculionid berdasarkan musim dan tipe penggunaan lahan di kawasan 

Hutan Harapan, Jambi. Koleksi kumbang curculionid dilakukan dengan metode pengasapan 

(fogging) kanopi. Penelitian dilakukan pada empat tipe penggunaan lahan, yaitu hutan, hutan karet, 

perkebunan karet, dan perkebunan kelapa sawit pada musim kemarau (bulan Mei hingga September 

2013) dan musim hujan (bulan November 2013 hingga Februari 2014). Total jumlah serangga 

curculionid yang ditemukan  1762 individu, 12 subfamili, dan 118 spesies kumbang curculionid. 

Spesies kumbang curculionid tertinggi ditemukan di hutan (81 spesies) dan terendah di perkebunan 

karet (20 spesies). Kumbang curculionid dominan yang ditemukan di setiap tipe penggunaan lahan, 

yaitu Curculioninae sp.21 (hutan), Entiminae sp.06 (hutan karet), Scolytinae sp.09 (perkebunan 

karet), dan Elaeidobius kamerunicus Faust (perkebunan kelapa sawit). Jumlah individu curculionid 

tertinggi ditemukan di perkebunan kelapa sawit (853 individu) dan terendah di perkebunan karet (33 

individu). Tipe penggunaan lahan dan keanekaragaman vegetasi tumbuhan memengaruhi kekayaan 

spesies curculionid, tetapi tidak memengaruhi kelimpahan kumbang curculionid. Berdasarkan 

hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan musim memengaruhi komposisi spesies kumbang 

curculionid pada tipe penggunaan lahan hutan, sedangkan pada tipe penggunaan lahan hutan karet, 

perkebunan karet, dan perkebunan kelapa sawit tidak menunjukkan perbedaan.

Kata kunci: jumlah individu, kekayaan spesies, komposisi spesies, musim hujan, musim kemarau 

ABSTRACT

Family Curculionidae is a group of beetles (Order Coleoptera) that have an important role in 

different ecosystems, either as herbivores or pollinators. Land-use change, mainly from natural forest 
to agriculture area can have negative affect on population of  curculionid beetles. The objective of 

this research was to study seasonal diversity, both in terms of species richness and abundance of 
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curculionid beetles in different land-use types in Hutan Harapan landscape, Jambi. Curculionids 
were sampled using fogging methods. The study was conducted in four different land-use types i.e. 
forest, jungle rubber, rubber, and oil palm plantations in both dry (from May to September 2013) 

and rainy season (from November 2013 to February 2014). Four plot each of 50 m x 50 m were set 

up in the four land use types. We found 1762 individuals belonging to 12 subfamili and 118 species 

curculionid beetle. The most abundant species was found in forest (81 species) and the lowest was in 

the rubber plantations (20 species). The most common curculionid that were found in each land-use 

type were Curculioninae sp.21 (forest), Entiminae sp.06 (jungle rubber), Scolytinae sp.09 (rubber 

plantation) and Elaeidobius kamerunicus Faust (oil palm plantations). The highest abundance of 

curculionid was in oil palm plantations (853 individual) and the lowest was in rubber plantations 

(33 individual). Land-use type and vegetation diversity affect species richness but not abundant of 
curculionids. Analysis showed that different season significantly affect composition of curculionid in 
the forest but it has no effect in other land use types. 

Key words: abundance, species richness, species composition, dry season, rainy season 

PENDAHULUAN

Keanekaragaman serangga pada suatu habitat

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara-

nya tipe penggunaan lahan (Hendrickx et al. 

2007), intensitas penggunaan lahan (Susilo et 

al. 2006), fragmentasi habitat (Didham et al. 

1996), perbedaan musim (Richards & Windson 

2007), dan perubahan suhu (iklim) (Buchori et 

al. 2010). Hasil penelitian Susilo et al. (2009) 

menunjukkan bahwa keanekaragaman semut, 

kumbang, dan rayap cenderung menurun seiring 

dengan peningkatan intensitas penggunaan lahan.

Tipe penggunaan lahan, perbedaan musim, dan

perbedaan kawasan juga mempengaruhi keane-

karagaman serangga (Muchane et al. 2012). 

Walaupun demikian, perbedaan kawasan dan tipe 

penggunaan lahan tidak selalu mempengaruhi 

keanerakagaman serangga. Sebagai contoh, keka-

yaan spesies semut tidak menunjukkan perbedaan 

pada tipe penggunaan lahan berbeda baik pada 

kawasan Taman Nasional Bukit Duabelas maupun 

Hutan Harapan (Rubiana 2014). Perbedaan tipe 

penggunaan lahan lebih mempengaruhi komposisi 

spesies-spesies semut yang ada di dalamnya 

(Rubiana 2014). 

Berbeda dengan semut, perubahan penggu-

naan lahan merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat memengaruhi kekayaan dan ke-

beradaan Ordo Coleoptera (Badrinarayanan et 

al. 2001; Susilo et al. 2006). Penelitian yang lain 

juga menunjukkan bahwa selain dipengaruhi 

tipe penggunaan lahan, keanekaragaman Ordo 

Coleoptera juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

manusia (Kouadio et al. 2009), perubahan umur 

tanaman, dan kondisi habitat (Santoso 2013), 

perubahan musim (Dhileepan 1994) serta suhu 

udara dan tanah (Qodri 2015).

Ordo Coleoptera merupakan ordo terbesar dari 

serangga dengan famili terbesar adalah Famili 

Curculionidae (Zarazaga & Lyal 1999). Famili 

Curculionidae terdiri atas 18 subfamili, 4600 

genera dan 51000 spesies termasuk Subfamili 

Scolytinae dan Platypodinae (Anderson 2002). 

Famili Curculionidae termasuk kelompok kum-

bang yang memiliki peranan penting dalam 

beberapa ekosistem baik hutan, perkebunan, dan 

pertanian. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa spesies dari kumbang curculionid 

mempunyai spesifikasi khusus terhadap inangnya. 
Sebagai contoh, Elaeidobius kamerunicus Faust 

merupakan kumbang penyerbuk pada tanaman 

kelapa sawit (Ayuningsih 2013), Platypus australis 

Chapuis sebagai penggerek batang (Hangay & 

Zborowski 2010), Cyrtobagous salviniae Calder & 

Sands sebagai agens pengendali gulma air Salvinia 

(Zuzana & Valentin 2015) dan Sternochetus 

frigidus (Fabricius) merupakan hama tanaman 

mangga (Schowalter 2002).

Penelitian ini bertujuan untuk memelajari ke-

kayaan spesies dan kelimpahan musiman kumbang 

curculionid pada empat tipe penggunaan lahan 

yang berbeda di kawasan Hutan Harapan, Jambi. 

Informasi mengenai keanekaragaman kumbang 

curculionid pada kawasan Hutan Harapan masih 

belum tersedia sehingga melalui hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan data awal 

mengenai keanekaragaman kumbang curculionid 
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dan sekaligus mengetahui pengaruh perbedaan 

tipe penggunaan lahan terhadap keanekaragaman 

kumbang curculionid.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan di Hutan Harapan, 

Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Penelitian 

dilakukan di empat tipe penggunaan lahan yang 

berbeda, yaitu hutan, hutan karet, perkebunan 

karet, dan perkebunan kelapa sawit (Gambar 

1). Pada masing-masing tipe penggunaan lahan 

ditentukan empat plot inti yang berukuran 50 m x 

50 m (Drescher et al. 2016) dengan karakteristik 

yang berbeda pada tipe penggunaan lahan yang 

berbeda.

Pengambilan sampel kumbang curculionid

Pengambilan sampel pada setiap plot dilakukan 

3 kali ulangan pada setiap musim berbeda. 

Pengambilan sampel pada musim kemarau 

dilaksanakan pada bulan Mei hingga September 

2013, sedangkan musim hujan pada bulan 

November 2013 hingga Februari 2014. Musim 

kemarau memiliki curah hujan antara 47–262 mm,

sedangkan musim hujan antara 82–411 mm 

(BMKG Muaro Jambi 2017). Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik pengasapan (fogging) 

menggunakan insektisida bahan aktif deltametrin  

pada kanopi mulai pukul 06:00–12:00 WIB. Pada 

setiap pohon yang dijadikan target pengasapan 

dilakukan pemasangan 16 wadah penampungan. 

Wadah penampungan berbentuk limas terbalik, 

terbuat dari nilon dan stainlees serta terdapat botol 

plastik di bawahnya yang telah berisi alkohol 96% 

(Gambar 2). Pengasapan dilakukan selama 10 

menit dan setelah 2  jam pengasapan, serangga 

yang jatuh pada wadah penampungan dikumpulkan 

dan kemudian diberi label berdasarkan plot dan 

kode tempat pengambilan sampel. Selanjutnya, 

botol plastik yang telah berisi sampel serangga 

dibawa ke laboratorium untuk proses sortasi dan 

identifikasi. 

Identifikasi kumbang curculionid
Kumbang curculionid yang dikoleksi di-

identifikasi menggunakan beberapa literatur yang 
tersedia, yaitu Anderson (2002), Waterhouse 

(1967), Zimmerman (1993), Colonelli (2014), 

Setliff (2007), Setliff (2009), dan Oberprieler 
(2007). Kumbang curculionid dikoleksi dalam 

bentuk spesimen kering dan basah. Kemudian, 

dicatat dan difoto setiap karakteristik penciri 

morfospesies. Spesimen kumbang curculionid 

Gambar 1. Peta lokasi beberapa tipe penggunaan lahan di Hutan Harapan dan sekitarnya.

HP: Hutan 

HK: Hutan karet 

KR: Perkebunan karet

KS: Perkebuan kelapa sawit
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diidentifikasi di Laboratorium Pengendalian 
Hayati, Institut Pertanian Bogor dan Laboratorium 

Entomologi, Pusat Penelitian Biologi, LIPI 

Cibinong, kemudian diverifikasi dengan spesimen 
koleksi di Museum Zoologicum Bogoriense.

Analisis data

Pengaruh tipe penggunaan lahan dan per-

bedaan musim terhadap kekayaan spesies dan 

kelimpahan kumbang curculionid dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA). Penyajian 

grafis mengenai jumlah spesies kumbang curcu-
lionid menurut tipe penggunaan lahan dengan 

menggunakan boxplot. Perbedaan komposisi 

kumbang curculionid pada tipe penggunaan lahan 

dan musim yang berbeda dianalisis menggunakan 

analisis kemiripan (ANOSIM) berdasarkan indeks 

Bray-curtis. Analisis korelasi digunakan untuk 

melihat hubungan antara keanekaragaman vegetasi 

dan curah hujan terhadap kekayaan spesies dan 

kelimpahan kumbang curculionid. Seluruh analisis 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

R statistik versi 3.2.4 (R-Development 2015).

HASIL

Kekayaan spesies dan kelimpahan kumbang 

curculionid pada beberapa tipe penggunaan 

lahan dan musim berbeda

Jumlah keseluruhan kumbang curculionid 

yang dikoleksi adalah 12 subfamili, 118 spesies, 

dan 1762 individu. Hutan memiliki persentase 

jumlah spesies yang paling banyak dikoleksi 

(68,64%) dan koleksi terendah terdapat pada 

perkebunan karet (16,94%). Kelimpahan individu 

tertinggi terdapat pada perkebunan kelapa sawit 

(853 individu) dan terendah pada perkebunan karet 

(33 individu) (Tabel 1). Kumbang curculionid 

umumnya menyukai musim hujan dibandingkan 

dengan musim kemarau. Hal ini terlihat pada tipe 

penggunaan lahan hutan karet dan perkebunan 

kelapa sawit. Hutan karet menunjukkan jumlah 

morfospesies kumbang curculionid meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah individu 

curculionid, sedangkan perkebunan kelapa sawit 

menunjukkan hasil sebaliknya antara jumlah 

morfospesies dan jumlah individu curculionid 

Tabel 1. Kekayaan spesies (S) dan kelimpahan individu (N) kumbang curculionid pada empat tipe penggunaan 

lahan dan musim yang berbeda di Hutan Harapan, Jambi

Tipe penggunaan lahan
Kemarau Hujan Total

S N S N S N

Hutan 58 193 54 172 81 365

Hutan karet 36   98 63 413 74 511

Perkebunan karet 12   15 12   18 20   33

Perkebunan kelapa sawit 29 143   9 710 35 853

Total 80 449  91       1313       118      1762

Gambar 2. Pengambilan sampel serangga di lapangan. A: pelaksanaan pengasapan; B: wadah untuk 

menampung serangga yang mati.

A B
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pada musim kemarau dan musim hujan. Jumlah 

morfospesies kumbang curculionid di perkebunan 

kelapa sawit pada musim hujan lebih sedikit 

dibandingkan dengan musim kemarau, akan tetapi 

jumlah individu kumbang curculionid pada musim 

hujan lebih besar dibandingkan dengan musim 

kemarau. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tipe 

penggunaan lahan memengaruhi kekayaan spesies

(F
3,12 

= 27,41; P < 0,0001), tetapi tidak memenga-

ruhi kelimpahan individu kumbang curculionid 

(F
3,12 

= 3,49, P = 0,050) (Gambar 3). Subfamili 

kumbang curculionid yang memiliki kekayaan 

spesies tertinggi adalah Subfamili Curculioninae 

(34 morfospesies) (Tabel 2). Spesies kumbang 

curculionid dominan yang ditemukan pada 

masing-masing tipe penggunaan lahan adalah 

Curculioninae sp.21 (Curculio sp.) (hutan), 

Entiminae sp.06 (Synomus sp.) (hutan karet), 

Scolytinae sp.09 (Hypothenemus sp.) (perkebunan 

karet), dan E. kamerunicus (perkebunan kelapa 

sawit). Spesies kumbang curculionid yang di-

temukan di empat tipe penggunaan lahan, yaitu E. 

kamerunicus, Curculioninae sp.03 (Anthonomus 

sp), Scolytinae sp.13, dan Curculioninae sp.12.

Berdasarkan analisis korelasi menunjukkan 

bahwa kekayaan spesies kumbang curculionid 

memiliki korelasi positif dengan keanekaragaman 

vegetasi (r = 0,70; P < 0,0001), tetapi tidak dengan 

kelimpahan individu curculionid (r = -0,07; 

Gambar 3. A: Kekayaan spesies (F
3,12 

= 27,41; P < 0,0001); dan B: kelimpahan (F
3,12 

= 3,49; P = 0,05) 

kumbang curculionid pada empat tipe penggunaan lahan di kawasan Hutan Harapan, Jambi.
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             Hutan Hutan karet  Karet     Kelapa sawit              Hutan    Hutan karet     Karet    Kelapa sawit

Tabel 2. Jumlah individu (N) dan persentase dari setiap subfamili kumbang curculionid yang ditemukan pada 

empat tipe penggunaan lahan di Hutan Harapan, Jambi

Subfamili
Hutan Hutan karet Perkebunan karet

Perkebunan kelapa 

sawit

N % N % N % N %

Baridinae     7   2   11 2,18 0 0     2   0,23

Ceutorhynchinae   20   5,71   11 2,18 0 0     0   0

Conoderinae   16   4,57   25 4,95 2 6,06     1   0,12

Cossoninae   10   2,86   14 2,77 6 18,18   18   2,11

Cryptorhynchinae   62 17,71   89 17,62 8 24,24   22   2,58

Curculioninae 170 48,57 167 33,07 7 21,21 773 90,62

Dryopthorinae     0   0    2   0,40 0   0     3   0,35

Entiminae    13   3,71 119 23,56 0   0     5   0,59

Molytinae    28   8,00   20   3,96 0   0     2   0,23

Platypodinae    10   2,86     8   1,58 0   0   12   1,41

Scolytinae    14   4   39   7,72       10 30,30   15   1,76
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P > 0,01). Sebaliknya, curah hujan memiliki 

korelasi positif dengan kelimpahan kumbang 

curculionid (r = 0,10; P < 0,05), tetapi tidak dengan 

kekayaan spesiesnya (r = -0,03; P > 0,01).

Komposisi spesies kumbang curculionid pada 

berbagai tipe penggunaan lahan dan musim 

yang berbeda

Hasil analisis kemiripan menunjukkan bahwa 

perbedaan tipe penggunaan lahan memengaruhi 

komposisi spesies kumbang curculionid (ANOSIM

statistik R = 0,72; P = 0,001). Di tipe penggunaan 

lahan hutan, perbedaan musim memengaruhi 

perubahan komposisi spesies kumbang curculionid 

(ANOSIM statistik R = 0,65; P = 0,02), sedangkan 

pada tipe penggunaan lahan lainnya tidak me-

nunjukkan perbedaan (hutan karet R = 0,04; P = 

0,41; perkebunan karet R = 0,20; P = 0,13; dan 

perkebunan kelapa sawit R = 0,18; P = 0,09).

PEMBAHASAN

Keanekaragaman kumbang curculionid di 

Hutan Harapan, Jambi lebih tinggi dibandingkan 

dengan keanekaragaman curculionid di Boston, 

Amerika. Berdasarkan hasil penelitian Skvarla & 

Dowling (2016), keanekaragaman curculionid di 

daerah Boston diperoleh 71 spesies atau sekitar 

37,56% lebih sedikit dibandingkan dengan di 

kawasan Hutan Harapan. Perbedaan ini disebabkan 

oleh letak geografis yang berbeda disamping 
metode penelitian yang digunakan. Penelitian 

Skvarla & Dowling (2016) menggunakan 

perangkap malaise dan pitfall, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode pengasapan. 

Tipe penggunaan lahan memengaruhi keka-

yaan spesies kumbang curculionid, tetapi tidak 

memengaruhi kelimpahan individunya. Tipe 

penggunaan lahan berhubungan erat dengan 

keanekaragaman vegetasi yang ada di dalamnya 

yang merupakan sumber makanan dan tempat 

hidup bagi kumbang curculionid. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Murray et al. (2003) yang

menemukan bahwa keanekaragaman vegetasi dan

ketersediaan makanan memengaruhi keberadaan 

kumbang curculionid pada suatu habitat. Selain

itu, keanekaragaman vegetasi yang terdapat pada

setiap tipe penggunaan lahan dapat membentuk 

iklim mikro tertentu yang berpengaruh terhadap 

keanekaragaman kumbang curculionid (Khurelpurev

& Pfeiffer 2017).
Kekayaan spesies kumbang curculionid ter-

tinggi ditemukan pada tipe penggunaan lahan 

hutan, sebaliknya kekayaan spesies kumbang 

curculionid ditemukan terendah pada perkebunan 

karet. Jenis vegetasi dan terdapatnya allelopati 

berupa getah pada tanaman karet diduga 

menjadi faktor penghambat pertumbuhan dan 

perkembangan kumbang curculionid (Crawley 

1989). Zheng et al. (2015) juga melaporkan 

rendahnya keanekaragaman laba-laba pada tipe 

penggunaan lahan perkebunan karet, yaitu hanya 

sekitar 6–50% spesies laba-laba yang terdapat di 

hutan alami dapat ditemukan di perkebunan karet. 

Kelimpahan kumbang curculionid tertinggi 

pada penelitian ini ditemukan pada Curculioninae 

sp.21 (Curculio sp). Curculioninae merupakan 

salah satu subfamili terbesar dari kumbang 

curculionid (Marvaldi 2005). Curculio sp. 

memiliki kelimpahan yang berbeda antar musim. 

Curculio sp. 30% lebih tinggi pada musim hujan 

dibandingkan dengan musim kemarau. Hal ini 

diduga berhubungan dengan ketersediaan air bagi 

jenis-jenis kumbang curculionid tertentu yang 

membutuhkan jumlah air yang lebih banyak. 

Speight et al. (2008) menyatakan bahwa musim 

hujan berpengaruh terhadap ketersediaan makanan 

bagi serangga. Perubahan musim menurut Cammell 

& Knight (1992) berpengaruh secara langsung 

terhadap kelimpahan, keberhasilan hidup, perkem-

bangan, dan reproduksi dari serangga.

Di tipe penggunaan lahan kelapa sawit, 

kelimpahan curculionid tertinggi ditemukan pada 

E. kamerunicus. Hal ini karena E. kamerunicus 

merupakan penyerbuk spesifik pada bunga kelapa 
sawit (Kahono et al. 2012). Namun, kelimpahan 

E. kamerunicus tidak sama antar musim. E. 

kamerunicus pada musim hujan (81%) lebih 

tinggi dibandingkan dengan musim kemarau. 

Berdasarkan hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi antara curah hujan dan 

kelimpahan kumbang curculionid. Dhileepan 

(1994) menyatakan bahwa populasi E. 

kamerunicus menurun ketika musim kemarau dan 

meningkat pada musim hujan. Ukuran populasi 

E. kamerunicus pada bungaan jantan kelapa sawit 

berkorelasi positif dengan jumlah hari hujan, curah 
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hujan total, dan kelembaban relatif (Dhileepan 

1994). 

Melalui penelitian ini juga diperoleh informasi 

bahwa E. kamerunicus juga ditemukan di hutan, 

hutan karet, dan perkebunan karet meskipun 

dengan jumlah yang sedikit. Diduga faktor 

jarak antara perkebunan kelapa sawit dan tipe 

penggunaan lahan lainnya yang berdekatan, 

menyebabkan E. kamerunicus juga ditemukan di 

tipe penggunaan lahan lainnya.

Spesies unik (rare species) yang hanya 

ditemukan di perkebunan karet adalah 

Cryptorhynchinae sp.24. Cryptorhynchinae sp.24 

hanya ditemukan pada musim kemarau. Spesies 

unik merupakan spesies yang hanya ditemukan 

pada kondisi tertentu misalnya habitat, musim, 

jenis tanaman tertentu, dan sebagainya. Menurut 

Rabinowitz et al. (1986) spesies unik memiliki 

spesialisasi ekologi dan dikategorikan dalam 

rare species, yaitu spesies dengan jumlah yang 

rendah, distribusi sempit, dan memiliki spesialisasi 

ekologi.

Perbedaan tipe penggunaan lahan tidak 

hanya memengaruhi kekayaan spesies kumbang 

curculionid pada masing-masing tipe penggunaan 

lahan, tetapi juga memengaruhi komposisi spesies 

kumbang curculionid antar tipe penggunaan lahan. 

Perubahan komposisi kumbang curculionid antar 

tipe penggunaan lahan juga terjadi antar musim 

yang berbeda. Perubahan hutan menjadi area 

perkebunan memberikan efek pada tanah, serasah, 

bertambahnya cahaya ke permukaan tanah, 

peningkatan suhu, dan perubahan kelembaban 

sehingga perubahan faktor abiotik ini dapat 

berakibat langsung terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan kumbang curculionid. Penelitian 

Shahabuddin et al. (2007) menemukan bahwa 

komposisi spesies kumbang koprofag dipengaruhi 

oleh struktur vegetasi dan iklim mikro pada setiap 

habitat terutama dengan jumlah spesies pohon, 

tingkat penutupan vegetasi dan temperatur udara. 

Perubahan iklim menjadikan serangga bermigrasi 

atau menggeser rentang mereka jauh lebih cepat 

dari yang mereka mampu akibatnya beberapa 

spesies serangga menjadi mati (Mc Carthy et al. 

2001).

KESIMPULAN

Tipe penggunaan lahan memengaruhi kekayaan 

dan komposisi spesies kumbang curculionid, tetapi 

tidak memengaruhi kelimpahannya. Perbedaan 

musim memengaruhi komposisi spesies kumbang 

curculionid pada tipe penggunaan lahan hutan, 

tetapi tidak berpengaruh pada tipe penggunaan 

lahan hutan karet, perkebunan karet, dan perkebun-

an kelapa sawit. Terdapat korelasi positif antara 

kekayaan spesies kumbang curculionid dengan 

keanekaragaman vegetasi, sedangkan kelimpahan 

individu kumbang curculionid memiliki korelasi 

positif dengan curah hujan. 
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